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Nilai-Nilai Islam dalam
Budaya Indonesia

Muhammad Fauzy Emqi, S.Pd.I., M.Pd.I.

Pendahuluan

danya kekhawatiran pada sebagian masyarakat, terkait dengan

lunturnya Budaya di Indonesia, yang disinyalir karena kurangnya
kesadaran pada generasi masa kini, (yang lebih melihat teknologi
sebagai kebutuhan yang tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan
sehari-hari), memberikan ruang yang cukup terbuka, kepada fungsi
agama untuk membantu, menjaga eksistensi Budaya tersebut.

Khazanah kebudayaan di Indonesia yang beragam, unik dan
memilikinilai historis di masing-masing daerah, pada akhirnya menjadi
tugas tersendiri untuk menjaga eksistensinya. Islam memiliki prinsip
untuk menjaga hal-hal yang bernuansa kebaikan, telah menciptakan
masyarakat yang bertransformasi dari hal-hal yang buruk menjadi
baik berdasar pada khazanah budaya dan kearifan lokal di Indonesia,
yang secara tidak langsung juga menjaga eksistensi tersebut.

Sejak awal kedatangan Islam di Indonesia hingga bersentuhan
langsung dengan kearifan lokal masyarakat, Islam telah memberikan
nilai tambah pada budaya-budaya terdahulu, sehingga pemeluk
masyarakat dapat terkesan dengan kehadiran agama Islam tanpa
adanya paksaan untuk memeluk atau menjalani ajaran agama Islam.
Nilai-nilai yang dulu dianggap oleh masyarakat berbau mistis, berubah
menjadi penuh makna filosofis.
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Pembahasan

Indonesia merupakan negara yang kaya dimana didalamnya
terdapat ribuan budaya yang berbeda dari setiap wilayahnya dan
masing-masing budaya mempunyai nilai didalamnya. Akan tetapi
didalam perbedaan tersebut terdapat persatuan yang menyatukan
seluruh rakyat Indonesia dalam kehidupan bernegara yang damai
dan saling mencintai satu sama lain. Terutama di Indonesia dimana
didalamnya terdapat begitu banyak perbedaan budaya.

Islam hadir sebagai agama yang menghargai akan keberadaan
budaya yang ada pada suatu masyarakat atau golongan, sehingga
kehadirannya ditengah masyarakat tidak bertentangan. Yang ada,
Islam menjadi dekat dengan kehidupan masyarakat. Pada titik ini
merupakan kebenarannya, bagaimana Islam telah terbukti sebagai
ajaranyang flexsibel kondisi kehidupan suatu masyarakat. Inikemudian
memunculkan adanya kebudayaan Islam didalam kehidupan kita.

Pada perkembangannya Islam disebarkan di Indonesia melalui
budaya-budaya setempat. Sebagai contoh penyebaran Islam di Tanah
Jawa, dimana para wali mampu memasukkan ajaran Islam kedalam
kehidupan masyarakat dengan budaya yang mengandung nilai-nilai
Islam. Hingga pada akhirnya seiring dalam berkembangnya jaman,
nilai-nilai Islam telah tertanam dan mendarah daging pada setiap
aspek kehidupan di Indonesia, termasuk pada Pancasila itu sendiri.
Sebagaimana yang tertulis pada butir-butir Pancasila’!, dimana setiap
butirnya terkandung nilai-nilai dan ajaran Islam. Dari sini dapat dilihat
bahwa Islam merupakan agama yang fleksibel dan menyesuaikan
dengan perubahan jaman. Dengan catatan ini diperlukan adanya
kajian dan pemaham yang mendalam agar tidak menyeleweng dari
nilai-nilai dan unsur dari ajaran Islam.

Nasution (1995) juga menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan
suatu pola kelakuan yang secara umum yang ada didalam suatu
kehidupan bermasyarakat. Artinya kebudayaan ini telah meliputi
keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, ketrampilan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kebiasaan manusia (Priarni:2019).

1  Butir-butir Pancasila lihat website official Badan Pembinaan Hukum Nasional di http://
bphn.go.id/data/documents/butir-butir_pancasila_1.doc
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Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat
13 yang berarti:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kena mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”

Maka disini dapat diartikan dengan jelas bahwa Islam menerima
adanya perbedaan dan keberadaan budaya. Islam telah menjadi
agama yang banyak memberikan kejelasan dan ketetapan terhadap
norma-norma dan aturan serta standar moral. Sebagai contoh yang
umum, tidak adanya sistem kasta di dalam Islam, dikarenakan Islam
tidak membeda-bedakan antar satu dengan yang lain kecuali amal
dan ibadahnya. Kemudian apabila sedikit disandingkan dengan
kepercayaan Nusantara, dalam Islam tidak ada ritual-ritual maupun
upacara persembahan untuk leluhur atau sejenisnya. Bila dilihat kaitan
Islam dengan budaya, paling tidak ada dua hal yang perlu diperjelas:
Islam sebagai konsespsi sosial budaya, dan Islam sebagai realitas
budaya. Hingga melahirkan dua hal yang jelas yaitu Islam sebagai
realitas budaya dan sebagai konsepsi sosial dan budaya. (Dofari:2018).

Islam memberikan warna dan semangat pada budaya. Dan budaya
memberikan kekayaan pada agama. Ini dapat tersirat melalui adanya
nilai-nilai Islam pada budaya yang ada di Indonesia, dan didalam nilai-
nilai budaya tersebut terdapat kekayaan agama yang menjadi wujud
yang menyatu sebagai ruh kehidupan bermasyarakat (Badrudin:2014).

Adanya suatu kebudayaan selalu mempunyai ciri-ciri, yang mana
didalamnya kebudayaan tidak selalu pada bentuk fisik nya saja.
Adapun beberapa ciri yang mencolok untuk dilihat secara non-fisik.
Sebagaimana yang dituturkan Yahaya (1998) yaitu suatu kebudayaan
mempunyai ciri adanya teknik pertanian, pengairan yang sistematik,
peternakan, pengkhususan Kkerja, urbanisasi, terbentuknya negara,
munculnya kelas sosial, tulisan, perdagangan, dan revolusi penciptaan
(Yahaya 1998).
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Kebudayaan Islam mempunyai tiga point penting, yaitu akidah,
akhlak dan ilmu sebagai pondasinya (Takari:2018). Apabila dijabarkan
kembali, akidah yakni tetap beriman kepada Keesaan Allah, yang
artinya menjauhi segala sesuatu yang dapat mengikis iman, juga tidak
bersifat menyekutukan Allah sebagai Tuhan alam semesta. Kemudian
adanya akhlak dari suatu budaya mencerminkan sikap dan sifat
seorang muslim dengan cara menjauhi perbuatan-perbuatan yang
menjadi larangan-Nya (tidak mabuk-mabukkan, zina, berjudi, dll).
Kemudian [lmu, berarti budaya yang mempunyai nilai-nilai didalamnya
mengandung sebuah pemahaman secara filosofis dan batiniyah.

Artinya budaya yang mengandung nilai-nilai Islam tidak hanya
sekadar budaya tanpa makna. Dikarenakan hal itu, perkembangan
nilai-nilai Islam didalam budaya di Indonesia sebagai negara yang
terdiri dari berbagai macam suku bangsa dan budaya, melakukan
pendekatan budaya tanpa meninggalkan nilai-nilai yang ada Al-Qur’an
adalah cara yang paling baik (Rahmaniar, dkk:2020).

Pada contoh lain adalah mengenai budaya mudik yang ada di
Indonesia dimana dalam Islam tidak ada ketentuan mengenai budaya
ini melainkan mewajibkan umatnya untuk menyambung silaturahim
pada kerabat dan saudara, lalu budaya mudik ini seakan menjadi
perantara yang mempunyai nilai-nilai Islam didalamnya. Mudik sendiri
mempunyai arti kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang untuk
kembali ke kampung halaman mereka dalam kurun waktu tertentu.
Mudik merupakan sebuah fenomena sosial yang terjadi setiap tahun
disetiap wilayah di Indonesia. Fenomena mudik ini terjadi dengan
adanya perpindahan besar-besaran dari suatu wilayah menuju wilayah
lain atau kampung halaman. Ini biasa terjadi ketika Hari Raya Idul Fitri
tiba (Simorangkir, dkk:2020).

Yang menarik lagi pada periode baru-baru ini adalah munculnya
sebuah fenomena baru di kalangan masyarakat Indonesia pada
penghujung bulan Ramadhan dan diawal bulan Syawal, yaitu sebuah
istilah hampers yang baru-baru ini terjadi sesaat sebelum menjelang
hari Raya Idul Fitri. Hampers sendiri memiliki konsep seperti parsel
dimana seseorang mengirimkan sebuah parcel atau hampers untuk
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orang lain. Dan fenomena hampers ini menjadi trend tersendiri di
kalangan masyarakat Indonesia terutama generasi muda.

Apabila dikaji secara historis maka pada masyarakat Jawa dulu,
hampers mempunyai istilah bernama ater-ater atau kirim-kirim,
dimana pada tradisi Jawa ini merupakan sebuah kegiatan mengantar
makanan ke tetangga maupun kerabat saat menjelang lebaran. Ini
dilakukan sebagai bentuk rasa syukur dan kepedulian terhadap
sesamanya. Seiring perkembangannya jaman, dibandingkan dengan
ater-ater, masyarakat menggunakan istilah lain yaitu parsel atau
bahkan hampers.

Hampers dalam bahasa Inggris berarti bingkisan. Hampers juga
diartikan sebagai kerajinan berupa wadah atau anyaman yang berguna
untuk mengangkut barang atau makanan. Namun seiring berjalannya
waktu kata hampers mulai dipergunakan untuk penggunaan yang luas
tanpa mengubah makna yang sebenarnya. Hampers juga merupakan
suatu wadah kreatif yang terbuat dari kayu, karton, anyaman dari
bambu dan lain-lain yang dikreasikan dengan berbagai macam isi
yang terdiri dari makanan ringan, barang pecah belah dan lainnya
(Immanuel & Yuwono:2020).

Pada dasarnya Hampers merupakan sebuah trend meski kegiatan
berbagi pada saat menjelang hari raya adalah tradisi. Dalam bahasa
Inggris, berarti a general direction in which developing or changing; a
fashion, general development or change in a situation or in the way that
people are behaving; to be one of the words subjects, or names that is
being mentioned most often on a social media website or a news website
at a particular time® Trend juga berarti perubahan secara umum dan
topik ataupun subjek dari banyak postingan di sosial media didalam
periode yang singkat.® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, trend
atau tren berarti gaya mutakhir.*

Fenomena Hampers memang baru saja terjadi pada kurun waktu
belakangan ini tetapi tidak menutup kemungkinan adaya pergeseran
dari trend menjadi suatu tradisi yang wajib dilaksakan setiap tahun

2 Cambridge Dictionary. (https.//dictionary.cambridge.org/dictionary/english/trend)
3 lbid.
4 Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI) Online (https://kbbi.web.id/tren.html)
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terutama saat menjelang Hari Raya Idul Fitri. Tentu pada sudut
pandang tertentu adanya hampers ini adalah sesuatu yang positif
mengingat adanya niat baik untuk berbagi, pada sudut pandang
yang lain hampers bisa dilihat sebagai ajang pamer. Dengan kata lain
hampers sah-sah saja dilakukan asalkan tidak berniat untuk riya’
menunjukkan kekayaan dan pamer.

Hal di atas adalah dua contoh sederhana mengenai nilai-nilai
Islam yang ada didalam kehidupan sehari-hari manusia. Dimana
setiap aspek-aspek nilai Islam dan mempunyai arti dan sifat yang
universal karena adanya titik yang kuat (Muslim:2017). Dengan kata
lain tiga pondasi yang telah disebutkan di atas, menghasilkan sebuah
kesimpulan bahwa sebagian besar budaya Indonesia syarat dengan
nilai-nilai Islam baik secara filosofis maupun batiniyah. Dengan jelas
dapatterlihat mengenaikorelasi nya, bahwa Islam dengan universalitas
dan fleksibelitasnya mampu merangkul perbedaan-perbedaan di
Indonesia dengan memperhatikan tiga pilar tersebut.

Penutup

Nilai dari sebuah budaya, tentunya sangatlah beragam. Tergantung
dari cara pandang masing-masing orang serta pengalaman yang telah
dilalui oleh orang-orang yang bersentuhan langsung dengan budaya
tersebut serta upaya mereka untuk beradaptasi dengan perkembangan
zaman.Budaya Indonesia dan Agama Islam, telah melalui pengalaman
dalam waktu yang cukup lama terkait hal itu. Sehingga pengalaman
sejarah ini telah memberikan dampak yang positif bagi sendi-sendi
kehidupan masyarakat. Kain Sarung, misalnya. Merupakan turunan
dari budaya orang Hindu, yang akhirnya berasimilasi menjadi pakaian
yang digunakan untuk beribadah bagi umat Islam di Indonesia.

Dengan berkembangnya zaman, maka sebagai orang Indonesia,
tuntutanuntukmenjaganilai-nilaihistorisdanfilosofisyangterkandung
di dalam budaya tersebut perlu dijaga dan dikembangkan. Kreasi yang
inovatif dari generasi muda milenial juga patut dipertimbangkan,
agar mereka juga mempunyai ruang dan kesempatan dalam menjaga
tradisi luhur yang baik tersebut.
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